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A. Latar Belakang
Secara garis besar, tujuan pendidikan Islam menurut ahli Pendidikan
Asy-Syaibani, mengemukakan bahwa tujuan tertinggi pendidikan Islam adalah
mempersigpkan kehidupan dunia dan kehidupan akhirat. Sementara tujuan
akhir yang akan dicapal adalah meﬂﬁcé‘i?l?g\ngkan fitrah pesertadidik, baik ruh
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fisik, kemauan, dan akalnya secara nar‘ﬁtg,,* éat;Lr\\gga akan terbentuk pribadi
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yang utuh dan mendtt(u g "unsinya sebagal khalifah di

muka bumi ini! an Agama adalah

”Membentuk ma , berotak cerdas dan
berilmu pengeta , Serta mempunyal
semangat kerja ya

Tujuan Pendidikan Agama ISfam akan tercapal apabila garan agama
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itu hidup d | gl sebab itu, dalam
mendidik m ?Qnﬁag\ p teori dan
mengajarkannya, akanEetac&t ut éa&kaﬁld-nild keagamaan baik

dilakukan dengan keteladanan sifat maupun sikap.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Suryanto yang utama adalah
“Memberikan keteladanan dengan perbuatan, perilaku orang tua, guru dan

masyarakat, anak-anak akan menirunya, kemudian sedikit demi sedikit

1Syahminan Zaini, Prinsip-prinsip Dasar Konsepsi Pendidikan Islam, (Jakarta : Sinar
Grafika, 1991), h. 4
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diarahkan untuk lebih memberikan penghayatan melaui tindakan, pemahaman
dan penyadaran”.?

Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah harus dikelola
dengan bak dan berkesinambungan dengan memperhatikan strategi
pembelgaran Pendidikan Agama Islam mulai dari penyusunan program,
kurikulum, metode, serta sarana dan prasarana yang mendukung proses belgjar

mengajar.

Di samping itu gur S, menguasai dan menghayati 10
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9. Kemampuan mengenal dan menyelenggarakan ADM sekolah
10. Kemampuan memahami prinsip-prinsip  dan menafsirkan hasil-hasil

penelitian pendidikan agama keperluan pengajaran.®

Suyanto dan MS. Addas, Wajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bangsa,
(Yogyakarta : Aditcit, 2001), h. 46

SSuyanto dan MS. Addas, Wajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bangsa,
(Yogyakarta : Aditcit, 2001), h. 46



Dengan menguasai dan mengamalkan kompetensi tersebut guru akan
mantap dalam pelaksanaan pengajaran yang akan dilakukannya, karena guru
sebelum melaksanakan pengajaran akan membuat sebuah perencanaan yang
tepat dan metode yang bervariasi dalam mengagjar.

Di sisi lain, masih terdapat keganjilan yang ditemui di Sekolah Dasar
yang ada sebagian guru Pendidikan Agama Islam yang kurang disiplin, hal ini
terlihat guru Pendidikan Agama Iﬁl@ﬂ belum melaksanakan pembelajaran

y
sesuai dengan rancangan. Dglan h‘alxgnk\‘t@tu akan menjadi kendala dalam
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lgjaran Pendidikan
Agama lslam te Pendidikan Agama
Islam yang opti

Pendidikar RN soar Vang leh keluarga, sekolah,

yerod NVERS TS 1S1AM-NEGERupun non

formal Pen<I<MrAM sB@sNt& didik untuk
mengembangkan @nﬂ.@ kukN b@at kognitif,afektifdan

psikomotorik, sehingga akan membentuk manusia seutuhnya.Ungkapan-
ungkapan diatas menunjukkan betapa pentingnya pendidikan bagi
seseorang.lslammenganjurkan kepada umatnya supaya berilmu pengetahuan

yang tinggi sebagaimana terkandung dalam QS.Al-Alag 1-5
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Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan.
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar
(manusia) dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada
manusia apa yang tidak diketahuinya™.*
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optimal. Pandanp ﬂanDteﬁjaNHG pengetahuan  bersifat

komperhensif karena lahir dari prinsip kesatuan yang merupakan aspek
penting didalam konsep Islam. Atas dasar itu Islammendorong manusia

untuk mempelgari setiap pengetahuan yang bermanfaat bagi dirinya,
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“Departemen Agama RI, Al-quran dan Terjemah, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h

®lsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama |slam Berbasis PAIKEM, (Semarang: Rasail

Media Grup, 2008), h 11-12

®Fuad Nashori, Agenda Psikologi Ilami, (Yogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2002), h. 89-90



masyarakat dan semua umat manusia, baik dalam lingkup pengetahuan,
sosial, kealaman atau pengetahuan lainnya.’

Aka merupakan bagian terpenting dari tubuh. Diaah yang
membedakan antara manusia dan makhluk lainnya. Dia merupakan
timbangan yang benar untuk mengetahui sesuatu. Suatu perbuatan yang
dilakukan tanpa pertimbangan akal akan sia-sia belaka. Pasalnya, akal
mampu melihat kenyataan ;sgc\ara objektif. Akal menyelesaikan

y
permasal ahandengan memgharnl ,ﬁergoraag\yang terjadi.2 Manusia dituntut

untuk menggunak af : L bangkan segala sesuatu
penting karena
akallah wada ‘ dllSerta akhlak yang
men;j el askanny i hhami  Islam tanpa
mempergunaka 3 A m KoMKl nya secara baik dan

benar sesuai petuMpeK & alu terikat dan dengan
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seseorang atau kel OP)kknw WSN m@ewasakan melalui upaya

penggjaran dan pelatihan.**Sedangkan menurut 1bnu Khaldun pendidikan

adalah suatuproses untuk menghasilkan suatu output yang mengarah

"Hery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), h 85-86

8Ahmad Khalid Allam, Al-quran Watsunaiyyaatu Al-Kauni Wal Hayaati,
(Jakarta:Gema I nsani,2005), h 117

® Jasa Ungguh Muliawan, Pendidikan Isam Integratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), h 80

19 Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Isam, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), h 385-386

" Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005)



kepada pengembangan sumber daya manusia yang berkualitas tinggi dan
berdisiplin tinggi.’> Syeh Muhammad An-Naguib Al-Attas, pendidikan
Islam adalah usaha yang dilakukan pendidik terhadap anak didik untuk
pengenalan dan pengakuan tempat-tempat yang benar dari segala
sesuatu didalam tatanan penciptaan, sehingga membimbing kearah
pengenalan dan pengakuan akan tempat tuhan yang tepat didalam
tatanan wujud dan keperlbadaan 3Sedangkan Hamka mengartikan

pendidikan adalah serangkaran ,upa,ya yang dilakukan pendidik untuk

pendidikan adalah

bimbingan pendidik terhadap
perkembanga enuju  terbentuknya
kepribadian K mengatakan bahwa
pendidikan adq Vas . 3 untuk membimbing

dan mengarahk ik ¢ - rtak ’ anak didik kedalam

pendidikan for

George | Roki Sebagal tindakan atau
pengalaman yan§ , W jiwa, watak, ataupun
kemampuanflsk |nd|V|du Pendrtiikan sebagai prosm yang terkait dengan
upay S ficbR slnlls figes hidup)
sebagal k ut manusia
diciptakan §l an kemampuan
belgjar.’®
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12 Ali Abu Dawud, Pendidikan Islam Ibnu Khaldun, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1989), h

3 sudiyono, Ilmu Pendidikan Isam Jilid |, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h 8-9
¥ A. Susanto, Pemikiran Pendidikan Islam, (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), cet 2, h

> Ahmad D. Marimba, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Al Ma’arif, 1980), h 19.
M. Arifin, Hubungan Timbal Balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah

dan Keluarga, (Jakarta: Bulan Bintang, 1978), cet 4, h 12.

Y Wiji Suwarno, Dasar-dasar |lmu Pndidikan (Jogjakarya: Ar-Ruzz Media Grup, 2009),

Cet 3, h 20.

'8 Hery Noer Ali, Watak Pendidikan Islam, him 11.



Sementara pendidikan itu sendiri akan semakin diperhitungkan
apabila suatu jenis atau satuan lembaga pendidikan mempunyai kualitas
yang baik. Lembaga pendidikan yang berkualitas dan bermakna positif
bagi kelangsungan manusia.*® Percy Nunn mengungkapkan bahwa setiap
langkah pendidikan pada dasarnya merupakan aplikas filosofis.
Karenanya langkah tersebut menyentuh setiap titik kehidupan. Dari sini
dapat dikatakan bahwa tu1uan pendldlkan apapun tidak lain merupakan

ekspresi tentang situasi kghﬂ’fupandan Mj@d nya yang tinggi.° Pendidikan

Indonesia masih
pendidikan  guna
panyak guna kemajuan
et ERSHTAS IS LM NEGER]a s
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kemandirian, bel anaAu BnWaNn @ membudayakan peserta

didik, sehingga semuaini menyebabkan anak didik kehilangan kebebasan
untuk berkembang dan inovatif.??Hubungan antara guru dan murid

haruslah selaras, sehingga dalam proses pembelgaran tercipta

¥ Imam Tholkhah dkk, Membuka Jendela Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2004), h 97

% Hery Noer Ali, Watak Pendidikan Islam, h 112

2! Samsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Pers, 2002), h 36

%2 syamsul Ma’arif, ”Pendidikan Islam yang Mencerdaskan”, dalam Jurnal Edukasi (vol.
111, No I, Juni/2006), h 125.



kenyamanan. Seorang guru harus mampu menempatkan posisinya
sebagaimana mestinya, mampu memberikan sebuah solus yang tepat
dalam setiap permasalahan yang ditemui. Jangan berharap anak didik
mampu menilai dan mengikuti berpikir memecahkan masalah jika model
problem solvingtidak pernah diperkenalkan kepada anak didik.>*Pikir atau
rasio merupakan alat memperoleh ilmu pendidikan yang lebih tinggi dari

imgjinasi, ini adalah unsur teﬂ{lggl dan yang membedakan manusia

dengan makhluk lain. Kegmampjmmbéngﬁgunakan rasio kita sebut dengan
.
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pikiran produktif Pbﬁl @WN k@uhan zaman. Pendidikan

Isam diharapkan tidak sga memainkan perannya sebagai pelayan
rohaniah semata, yaitu fungsi yang sangat sempit, tetapi juga terlibat

dan melibatkan diri didalam pergaulan global.*Persoalan pengetahuan

2 A Qodri A Azizy, Pendidikan (Agama) Untuk Membangun Etika Social
(Semarang: Aneka llmu, 2003), cet 2, h 5.

2 Jasa Ungguh Muliawan, Epistimologi Pendidikan (Y ogyakarta: Gajahmada Niversaity
Press, 2008), h 27

% Syamsul Ma’arif, "Pendidikan |slam yang Mencerdaskan™, h 133.

?® mam Tholkhah dkk, Membuka Jendela Pendidikan, h 4.



yang bertalian, beberapa berpendapat bahwa semua pengetahuan
bersumber pada akal. Akal memperoleh bahan lewat indera untuk
kemudian diolah oleh akal sehingga menjadi pengetahuan.?’
Berdasarkanobservas awal di SMPN 1 Kuok, penulis melihat
pelaksanaan pembelgjaran berjalan efektif, guru PAl menjelaskan materi
pembelgjaran kepada peserta didiknya dengan tegas dan baik serta peserta
didik mampu memberikan respm)ositif seperti bertanya kembali tentang

penjabaran yang dirasa kgraﬁrg :d'rpahaqg\dan ini tidak hanya satu atau dua
A o N

peserta didik sgja yang mel

™,

r

lis melihat suasana
menjabarkan materi

peserta didik kepada
ari N ERSFFASIS LAM NEGERY ik keika

e {NAM-BONJOL =
disampaikan dapamp)aﬁmi Bgﬂal Net@;erta didik.

Selanjutnya penulis melakukan observasi di SMPN 3 Kuok,
penulis melihat masih banyak peserta didik yang belum
bisamemahamimateri yang digjarkanolehpendidik. Y ang mana ketika guru
mengajukan pertanyaan kepada peserta didik, respon yang diberikan oleh

pesertadidik jauh dari apa yang diharapkan.

%" Tim Dosen Filsafat Ilmu UGM, Filsafat Ilmu (Y ogyakarta: Liberty Y ogyakarta, 2003)
cet 3, h 38.
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Pelaksanaan pembelgjaran Pendidikan Agama Islam membutuhkan
pendekatan Rasional karena peserta didik akan dapat menerima dan
mehami dengan baik apa yang dijelaskan oleh guru PAI. Kesuksesan
dalam pembelgjaran tidak cukup hanya satu pihak sgja yang berperan
aktif, akan tetapi membutuhkan kerja sama yang baik antara satu pihak
dengan pihak lainnya yaitu guru dengan peserta didiknya. Kenyataan
mengatakan bahwa masih jaum‘_c\liengan harapan awal, yakni mencetak

o o
manusia yang sebenar-b 'ﬁy_@?halrl%&M asih terjadiprosespembel garan
> N

e
yang hanya menitiJ-c‘be_r K
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askan ketimpangan-

Islam. Berdasarkan
g

latar belakang 3 TS . T k membahasnya dan

erapan Pendekatan
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Berdasarkan suatu penelitian rumusan masalah merupakan hal yang

B. Rumusan Masalah

penting dan akan menentukan arah suatu penelitian itu sendiri. Dengan
demikian rumusan masaah yang jelas dapat digunakan sebagai pedoman
dalam menentukan langkah selanjutnya. Berdasarkan latar belakang di atas,

maka didapatlah masalah yang dapat dikemukakan oleh penulis, yaitu
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“Bagaimana Penergpan Pendekatan Rasiona Daam Pembelgaran
Pendidikan Agama Islamdi Kelas VII SMP N Sekecamatan Kuok™.
Adapun permasalahan yang akan penulis bahas adalah :
1. Pelaksanaan Pendekatan rasional dalam pembelgjaran pendidikan agama
Islam di kelas VII SMP N Sekecamatan Kuok ?

2. Anaisis pendekatan rasional dalam pembelgaran pendidikan agama Islam

dikelas VIl SMP N Sekecamatan Kuok?
4

3. Kendala pelaksanaan pendekatan

4"
agama Islam di kel a8 V/II"

dalam pembelgjaran pendidikan

a Memaha p e onal hj Pendidikan Agama

b. Mengetahui penerapan pendex

QNIVE

xi;@
Pendidi kanA a slam

2. Kegunaan Pendlitian

atan rasional mata pelgjaran Pendidikan

ﬁLAM NEGERI
I‘mata pelgjaran

ANG s

a. Secara metodologis hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan
yang bernilai ilmiah bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya
dalam ranah pendidikan

b. Secara praktis penelitian ini memberikan kontribus strategis bagi

praktisi pendidikan dalam pengolahan lembaga pendidikan.
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c. Untuk memenuhi salah satu persyaratan mencapai gelar Sarjana

Pendidikanlslam di Fakultas TarbiyahdanK eguruan

D. Penegasan Istilah
Pendekatan Rasiona . Pendekatan dalam membentuk kepribadian
anak didik dengan cara  memberikan

pemahaman yang benar dan tepat tentang

Pembelgjaran P $ flar, sistematis dan

'mbantu anak  didik

mereka hidup sesuai dengan garan
UNIVERSITA

IMﬁM h%ﬁ ﬁ I

E. Sistematika Penulisan
Agar lebih jelas dan memudahkan dalam proses penelitian, penulis

akan menyusun sistematika penulisan karya ilmiah ini sebagai berikut:

%8 Hery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam, (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), h. 85
# Zuhairini, Metodik Khusus Pendidikan Agama (Malang: Usaha Nasional, 1983), h.27
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Bab Pertama, merupakan pendahuluan, yang memuat latar Belakang
Masalah, Rumusan Dan Batasan Masalah, Tujuan dan Kegunaan Penelitian,
Penegasan Istilah, Serta Sistematika Penulisan.

Bab Kedua, merupakan landasan teoritis, yang terkandung di dalamnya
tentang Hakikat Rasional sebuah Pendekatan, Rasionaisme dalam
Pembelgjaran PAI, Prosedur Pendekatan Rasional dalam PAI.

Bab Ketiga, metode peneliian menjelaskan tentang Jenis, Fokus

dan kendala-ken
PAI.

Bab Keli

tentand JNTRVIE RS ITFAS IS L Akt NESERI

IMAM BONJOL
PADANG



